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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of intelectapital on business
performance (market valuation, profitability, and productivjty Independent
variable used in this study is intellectual capaggberformance that measured by
VAIC™. Dependent variables used are market to book vélli8), return on
assets (ROA), and asset turnover (ATO). In thidysalso used control variable,
it is firm’s size that measured by LN asset.

Study’s sample is manufacturing companies listednidonesia Stock
Exchange (IDX) period 2007-2009. Data collected by sampling pung®s
method. 69 companies was taken as study’s sampis. sfudy uses linear
regression for data analysis.

The result of content analysis shows that intaligictapital has positive
significant effect on market valuation, profitatyiliand productivity. Firm’s size
as control variable doesn’t have effect on marledtiation and profitability, but it
has negative significant effect on productivity. tins study also proved that
human capital gives a big proportion to create eahdded.

Keywords intellectual capital market valuationprofitability, productivity, firm’s
size



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peunlyantellectual capital
terhadap business performances(market valuation profitabilitas, dan
produktivitas). Variabel independen yang digunaklatam penelitian ini adalah
kinerjaintellectual capitalyang diukur dengan menggunakan VAYC Variabel
dependen yang digunakan adafabrket to book valu¢Vi/B), return on assets
(ROA), danasset turnover(ATO). Penelitian ini juga menggunakan variabel
kontrol yaitu ukuran perusahaan yang diukur olehasht.

Sampel penelitiannya adalah perusahaan manufgktog terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penglitshun 2007-2009. Data
dikumpulkan dengan metod@urposive sampling Adapun sampel yang
digunakan adalah 69 perusahaan. Penelitian ini guetakan regresi linear untuk
analisis data.

Hasil pengujian menunjukkan bahwantellectual capital berpengaruh
positif signifikan terhadapmarket valuation profitabilitas, dan produktivitas
perusahaan. Ukuran perusahaan sebagai variabetokamdak mempunyai
pengaruh terhadamarket valuationdan profitabilitas, tetapi bepengaruh negatif
signifikan terhadap produktivitas perusahaan. Dalg@®nelitian ini juga
dibuktikan bahwahuman capitalmemberikan peranan sangat besar di dalam
penciptaan nilai tambah.

Kata kunci: intellectual capital] market valuation profitabilitas, produktivitas,
ukuran perusahaan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Saat ini perekonomian dunia telah berkembang dengesat, yaitu
ditandai dengan adanya kemajuan di bidang tekngb@gsaingan yang ketat, dan
pertumbuhan inovasi secara terus-menerus. Dalagkaanntuk dapat bertahan
menghadapi situasi tersebut, perusahaan-perusdiaas mengubah strategi
bisnis mereka yang semu&bor based businegbisnis berdasarkan tenaga kerja)
menuju ke aralknowledge based businefsisnis berdasarkan pengetahuan).
Perubahan strategi bisnis yang dilakukan menyelak&eakteristik utama dari
perusahaan tersebut menjadi perusahaan berbasisp#mgetahuan (Kuryanto
dan Syafruddin, 2008).

Seiring dengan adanya perubahan ekonomi yang ikerkérakteristik
berbasis ilmu pengetahuan dengan penerapan mamajepamgetahuan
(knowledge manageméntaka kemakmuran suatu perusahaan bergantung pada
suatu penciptaan transformasi dan kapitalisasi @gangetahuan itu sendiri
(Sawarjuwono dan Kadir, 2003). Di dalam sistem rjeanan yang berbasis ilmu
pengetahuan ini, modal konvensional seperti sundlaga alam, sumber daya
keuangan, dan aktiva fisik lainnya menjadi kuraegtmg dibandingkan dengan
modal yang berbasis pada ilmu pengetahuan dan legkndRupert (dalam
Sawarjuwono dan Kadir, 2003) mengemukakan bahwgatemenggunakan ilmu

pengetahuan dan teknologi, maka dapat diperolehilaga cara menggunakan



sumber daya lainnya secara efisien dan ekonomisg yaantinya akan
menimbulkan keunggulan di dalam persaingan.

Penerapan sistem manajemen berdasarkan iimu pboget di dalam
knowledge based businetarsebut memilki dampak pada pelaporan keuangan
(Yudianti, 2000). Pelaporan keuangan yang biasateytokus pada kinerja
keuangan perusahaan, mulai dirasa kurang memadaiain melaporkan kinerja
perusahaan. Ada beberapa informasi-informasi laangyperlu disampaikan
kepada pengguna laporan keuangan mengenai addaydehih yang dimiliki
perusahan. Nilai lebih tersebut berupa adanya sipy®nemuan, pengetahuan
dan perkembangan karyawan, dan hubungan yang kagad para konsumen,
yang sering diistilahkan sebagmnowledge capitaimodal pengetahuan) atau
intellectual capitamodal intelektual).

Setyawan dan Druckddalam Ivada, 2004) mengidentikkamtellectual
capital denganintangible assetatau aktiva tidak berwujud, dimaiatellectual
capital termasuk salah satu elemen datangible assetsPernyataan tersebut
tercermin pula di dalam PSAK No. 19 (revisi 200#hun 2009 tentang aset tidak
berwujud, yang menyatakan bahwa aset tidak berwaddlah aktiva non-
moneter yang tidak memiliki bentuk fisik yang diglkan untuk mendukung
operasi perusahaan, dimana aktiva tersebut harusmilikie sifat
keteridentifikasian, pengendalian, dan manfaat ekon

Pada PSAK No. 19 (revisi 2000) tahun 2009 terseljetaskan bahwa
aktiva atau sumber daya alam yang tidak terwujudyydimaksud adalah seperti

ilmu pengetahuan dan teknologi, lisensi, hak keaaymtelektual, desain dan



implementasi sistem atau proses baru, serta meskugr ataubrandnames
Contoh umum lainnya adalah piranti lunak komputeak paten, hak cipta,
advertising daftar pelanggan, hak penguasaan hutan, kuotarjmyparalaba,
hubungan dengan pemasok dan pelanggan, kesetidanggen, serta hak
pemasaran dan pangsa pasar (IAl, 2009).

Konsep intellectual capital telah mendapatkan perhatian besar dari
berbagai kalangan terutama para akuntan. Fenomenaenuntut mereka untuk
mencari informasi yang lebih rinci mengenai hal-lyahg berkaitan dengan
pengelolaan intellectual capital. Pengelolaan tersebut meliputi cara
pengidentifikasian dan pengukurannya di dalam kpotahunan perusahaan
(Kuryanto dan Syafruddin, 2008).

Pengidentifikasianintellectual capital telah dilakukan oleh banyak
peneliti, sehingga terdapat beberapa pendapat menkategori atau komponen
dari intellectual capital Kategoriintellectual capital menurut Sveiby (dalam
Ivada, 2004) adalah: pertamapmpetence of personnel yaitu kemampuan
seseorang untuk bertindak dalam situasi yang besratermasuk di dalamnya
adalah keahlian, pendidikan, pengalaman, nilai, kistnampilan sosial. Kedua,
internal structure, terdiri dari paten, konsep, model, sistem admiasstdan
komputer. Ketigagxternal structure, yang meliputi hubungan dengan pelanggan
dansupplier, merk dagang, merk produk, dan reputasi ateageperusahaan.

Sedangkan pendapat Edvinsson dan Stewart (dalama,lva004)
menyebutkan bahwa modal intelektual meliputi: preegstructural capital, yang

terdiri dari dokumentasi, kode sumber kompugpgoperty intelektua{paten dan



merk dagang), dan penyimpanan data. Keduanan capital, terdiri dari
kombinasi pengetahuan, pengalaman, dgoodwill karyawan. Ketiga,
relationship capital, yang merupakan kombinasi dggoodwill dan kepercayaan
yang harus dibangun perusahaan.

Adanya kesulitan di dalam pengukuratellectual capitalsecara langsung
menyebabkan keberadaannya di dalam perusahaanustuit diketahui. Pulic
(1998) kemudian mengusulkan mengenai pengukuraaraetidak langsung
terhadapntellectual capitaldengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi digai n
tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektualspb@aan, yaitu menggunakan
Value Added Intellectual CoefficieftAIC™).

Komponen utama dari VAIY  dapat dilihat dari sumber daya
perusahaan, yaitphysical capital(VACA— Value Added Capital Employgd
human capital(VAHU— Value Added Human Capi)aldan structural capital
(STVA—Structural Capital Value AddédVAIC™ juga dikenal sebagaralue
Creation Efficiency Analysisjaitu suatu indikator yang dapat digunakan dalam
menghitung efisiensi nilai yang dihasilkan dari ysshaan dengan
menggabungkan CEECapital Employed Efficiengy HCE Guman capital
efficiency, dan SCEdgtructural capital efficiency(Pulic, 1998).

VAIC™ dirasa memenuhi kebutuhan dasar ekonomi kontemutze
“sistem pengukuran” yang menunjukkan nilai sebeyemrdan kinerja suatu
perusahaan. Penciptaarvalue added pada perusahaan memungkinkan
benchmarkingdan dapat memprediksi kemampuan perusahaan di degsm.

Hal ini sangat berguna bagi stakeholder yang bedhddalamvalue creation



process(pemberi kerja, karyawan, manajemen, investor,ggamg saham, dan
mitra bisnis) dan dapat diterapkan pada semuaadtraiivitas bisnis.

Dengan adanya pengelolaan dari kinémjallectual capitalsebagai nilai
tambahdi dalam perusahaadapat diketahui pula pengaruhnya terhaolaginess
performanceatau kinerja perusahaan. Apabila pengelolaeellectual capital
semakin baik maka kinerja perusahaan akan dinidsmakin baik. Ukuran
business performanaalam penelitian ini dilihat damarket valuatior{market to
book valug, rasio profitabilitas return on asse)s dan rasio produktivitasagset
turnoven. Market to book valugM/B) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat ketertarikan para investor terpalarga saham perusahaan
tertentu. Sedangkareturn on asset$ROA) adalah rasio yang digunakan untuk
melihat efektivitas perusahaan di dalam menghasilkeuntungan dengan
menggunakan aktiva yang dimilikinyAsset turnove(ATO) digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan di deaghasilkan penjualan
dengan menggunakan aktiva yang dimiliki.

Penelitian mengenai hubungaintellectual capital terhadap kinerja
perusahaan di luar negeri maupun di Indonesia tdilabktikan secara empiris.
Penelitian tersebut dilakukan oleh Firer dan Whtisa(2003), Cheet al. (2005),
Ulum dkk (2008), Kuryanto dan Syafruddin (2008)taeé5an dan Saleh (2008).
Penelitian-penelitian tersebut masih menunjukkasil heang beragam. Hal ini
dapat dikarenakan adanya perbedaan di dalam sapwglitian, variabel

intellectual capitalyang digunakan, maupun alat analisisnya.



Penelitian yang dilakukan oleh Chen al. (2005) membuktikan bahwa
intellectual capitalberpengaruh terhadap nilai pasar dan kinerja lgaradengan
menggunakan sampel 4.254 perusahaan ygogpublic di Taiwan Stock
Exchange. Chen sendiri menggunakan variafeaket to book valu@vi/B) dan
kinerja keuangan perusahaan diproksikan o&ttrrn on equityROE),return on
assetdROA), pertumbuhan pendapatan, dan produktivitagdwan.

Namun demikian, hasil penelitian yang dilakukaehoCheret al. (2005)
terhadap market valuation tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gan dan Saleh (2008) yang mengurgkapahwa tidak terdapat
hubungan antarantellectual capital dengan nilai pasar (M/B). Dari hasil
penelitian tersebut, pasar di Malaysia lebih merakgn perhatiannya kepada
aset fisik daripadantellectual capitaldari suatu perusahaan.

Penelitian mengenai hubungamtellectual capital terhadap ROA
dilakukan oleh Gan dan Saleh (2008). Hasil pemelitiersebut menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan paaitiiraintellectual capital
dengan ROA. Hasil penelitian ini konsisten denganefitian yang dilakukan
oleh Chenet al dan Ulum dkk (2008). Hasil dari penelitian Ulumkd008)
adalah terdapat pengarirtellectual capital(VAIC ™) yang signifikan terhadap
kinerja perusahaan selama tiga tahun pengamataty teghun 2004-2006.
Namun, hasil penelitian yang berbeda dihasikan &ledér dan Williams (2003)
serta Kuryanto dan Syafruddin (2008). Dari peragiityang dilakukan, diperoleh
hasil bahwa tidak ada pengaruh signifikan antatellectual capital(IC) dengan

profitabilitas perusahaan.



Keterkaitanintellectual capitalterhadap produktivitas perusahaan diwakili
oleh rasioassets turnove(ATO). Penelitian yang dilakukan oleh Firer dan
Williams (2003) menunjukkan adanya hubungan poaittaraintellectual capital
terhadap ATO. Penelitian tersebut sesuai dengaalipan yang dilakukan oleh
Gan dan Saleh (2008). Hasil penelitian Gan danhS&€08) menunjukkan
adanya hubungan yang positif antarellectual capitaldengan ATO dan hasil
tersebut mencerminkan pula bahwa produktivitas tdagigunakan untuk
mengukur efisiensi dari suatu perusahaan .

Hasil penelitan dari Firer dan Williams (2003),edfet al. (2005), Ulum
dkk (2008), Kuryanto dan Syafruddin (2008), serem@an Saleh (2008) masih
menunjukkan hasil yang kontradiktif, sehingga piéintdrtarik untuk mengkaji
ulang dengan melakukan penelitian mengentgllectual capital.Penelitian ini
mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Gan &ateh (2008). Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yangdikan acuan (Gan dan Saleh,
2008) yaitu lokasi penelitian, objek penelitianrighel kontrol, dan periode
penelitian.

Penelitian Gan dan Saleh (2008) melakukan pesmelipada perusahaan
Technology-Intensivadi Malaysia, sedangkan penelitian ini dilakukan gad
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Hfelonesia (BEI). Dalam
penelitian Gan dan Saleh (2008), disarankan untermkambahkan variabel kontrol
pada penelitian selanjutnya yang sejenis. Tujuaertiikannya variabel ukuran
perusahaan sebagai variabel kontrol adalah untuigemelalikan agar hubungan

yang terjadi pada variabel dependen tersebut ndipgngaruhi oleh variabel



independen bukan oleh faktor-faktor lain. Ukurarupahaan dalam penelitian ini
dilihat dari total asetnya. Perpanjangan periodegamatan selama satu tahun
dilakukan dalam penelitian ini. Hal tersebut dilkkno agar hasil yang di dapat
lebih menunjukkan data yang akurat karena tigartaharupakan jangka waktu
yang cukup untuk menunjukkannya.

Pemilihan model VAICY sebagai proksi atastellectual capitaimengacu
pada penelitian Firer dan Williams (2003), Clatral. (2005), Ulum dkk (2008),
Kuryanto dan Syafruddin (2008), serta Gan dan S@ea8). Indikatorbusiness
performanceyang digunakan dalam penelitian ini adatahrket to book value
ratio (M/B), return on asset{ROA), dan asset turnover(ATO). Pemilihan
indikator business performancéersebut mengacu pada penelitian Firer dan
Williams (2003) serta Gan dan Saleh (2008).

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian nnangambil judul
‘“PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP BUSINESS
PERFORMANCE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)”.

1.2  Perumusan Masalah

Dari uraian dan hasil-hasil penelitian sebelummnyanunjukkan masih
adanyaresearch problemmengenai hubungan antardaellectual capitaldengan
business performancePermasalahan penelitian tersebut muncul karemsd ha
penelitian yang dilakukan oleh Firer dan WillianZ)@3), Chenret al. (2005),

Ulum dkk (2008), Kuryanto dan Syafruddin (200&)ta Gan dan Saleh (2008)



masih menunjukkan hasil yang kontradiktif. Untuklah penelitian kali ini
mereplikasi penelitian Gan dan Saleh (2008) untekguiji konsistensinya.
Berdasarkan uraian tersebut, maka yang menjadngsadahan dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakahintellectual capitalmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
market valuation?

2. Apakahintellectual capitalmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan?

3. Apakahintellectual capitalmempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

produktivitas perusahaan?

1.3  Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraskaatas, maka
penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruitellectual capitaterhadapmarket valuation
2. Untuk menganalisis pengaruimtellectual capital terhadap profitabilitas
perusahaan.
3. Untuk menganalisis pengaruimtellectual capital terhadap produktivitas

perusahaan.
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1.3.2 Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Dapat memberikan kontribusi pada literatur peraglitiselanjutnya
mengenai pengaruhtellectual capitalterhadagpbusiness performance.
2. Dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dagembéangkan

penelitian selanjutnya.

1.4 Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini disusun dalam 5 (lima) lo@mgan sistematika

sebagai berikut:

BAB | . PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta@nsasika
penulisan.

BAB I : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan landasan teori, hasil-hasil efigan
terdahulu yang sejenis, kerangka pemikiran, damggmbangan
hipotesis.

BAB Il . METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan variabel penelitian dan defioperasional
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumbe, daetode

pengumpulan data, serta metode analisis.
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BAB IV . HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menguraikan deskripsi obyek penelitian,liarsadata,
dan interpretasi hasil.

BAB V . PENUTUP
Bab ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penglidan

saran.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Stakeholder Theory

Teori ini menyatakan bahwa manajemen perusahatakokan aktivitas-
aktivitas yang diharapkan pastakeholdersddan melaporkannya kepada mereka.
Kelompok stakeholdersnilah yang menjadi pertimbangan bagi perusahankunt
mengungkapkan dan/atau tidak mengungkapkan suatumiasi di dalam laporan
keuangan (Ulum dkk, 2008%takeholdersmemiliki hak untuk diberi informasi
bagaimana dampak aktivitas perusahaan bagi mereskipon akhirnya nanti
mereka memilih untuk tidak menggunakan informasseeut, atau tidak dapat
memainkan peran konstruktif di dalam kelangsungduaghperusahaan.

Selain itu, teori ini menganggap bahwa akuntaslitorganisasional
seharusnya tidak hanya melaporkan informasi mengienangan saja tetapi juga
informasi mengenai non-keuangan. Jenis informasngyalisediakan oleh
perusahaan dalam laporan tahunan dapat digolongkanjadi dua, yaitu
informasi yang bersifat wajibmandatory dan informasi yang bersifat sukarela
(voluntary). Informasi yang bersifat wajib lebih mengungkapkanformasi
mengenai keuangan perusahaan, sedangkan informag Wersifat sukarela
mengungkapkan informasi non-keuangan perusahaan.

Salah satu informasi yang bersifat sukarel@untary) adalah informasi

mengenai modal intelektual infellectual capital). Informasi tersebut

12
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mengungkapkan adanya sualue added/ang dimiliki oleh perusahaan akibat
adanya pengelolaan dantellectual capitalitu sendiri. Meek dan Gray (dalam
Ulum dkk, 2008) menjelaskan bahwalue addedadalah ukuran yang lebih
akurat yang diciptakan olestakeholdersdan kemudian didistribusikan kepada
stakeholdersyang sama. Sehingga dengan adanya pengungkapanemaeng
informasi intellectual capital tersebut, diharapkan dapat meningkatkan
kepercayaastakeholderglan dapat mengurangi tingkat risiko dan ketidakgas

yang dihadapi oleh investor.

2.1.2 Resource-Based Theory

Resource-based theorydipelopori oleh Penrose (1959), vyang
mengemukakan bahwa sumber daya perusahaan bdmsttogen dan jasa
produktif yang berasal dari sumber daya perusahamberikan karakter unik
bagi tiap-tiap perusahaan (dalam Astuti dan Sal05). Sumber daya yang
dimiliki perusahaan antara lain dapat berupa suntaga alam yang cukup,
advertising yang menarik, serta karyawan dan maryajeg dapat bekerja secara
profesional. Apabila perusahaan dapat memanfaaskember dayanya secara
maksimal, maka perusahaan tersebut memiliki suatindgulan kompetitif dan
mampu untuk berdaya saing terhadap para kompet#orn

Intellectual capital merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki
perusahaan. Horibe (dalam Yudianti, 2000) memiragilectual capitaldalam
tiga bagian, yaitlhuman capital, structural capitatiancustomer capital. Human
capital adalah pengetahuan dan pengalaman semua orang bgrada di

lingkungan perusahaargtructural capital merupakan sarana yang mengubah
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human capitamenjadi kesejahteraan perusahaan, yaaljputi standar, prosedur,
perangkat lunak, dan perangkat kei@sstomer capitamerupakan faktor yang
penting di dalam perusahaan. Perusahaan harus gaehjgbbungan yang baik
untuk jangka panjang dengan konsomen serta mendbka basemengenai
mereka sehingga dapat menghasilkan penghasilarpbagiahaan.

Perusahan harus menyadari pentingnya pengelatdalhectual capital
yang dimiliki. Apabila kinerja darintellectual capitaltersebut dapat dilakukan
secara maksimal, maka perusahaan akan memiliki salie added/ang dapat
memberikan suatu karakteristik tersendiri. Sehinggagan adanya karakteristik
tersendiri yang dimiliki, perusahaan mampu berdagmng terhadap para
kompetitornya karena mempunyai suatu keunggulan pkdtitif yang hanya

dimiliki oleh perusahaan itu sendiri.

2.1.3 Intelectual Capital

Beberapa organisasi dan pakar di dunia telah Beamusaenguraikan
definisi mengenaintellectual capital(modal intelektual). Secara general, modal
intelektual adalah ilmu pengetahuan atau daya,pyking dikuasai/dimliki oleh
perusahaan, tidak memiliki bentuk fisik (tidak bapwd), dan dengan adanya
modal intelektual tersebut, perusahaan akan metidgapéambahan keuntungan
atau kemapanan proses usaha serta memberikan hpansauatu nilai lebih
dibanding dengan kompetitor atau perusahaan lain .

Perusahaan Dow Chemical (Yudianti, 2000) mengifilessi modal
intelektual sebagai paterknow-how (ketrampilan tertentu), hak cipta, merk

dagang, dan rahasia dagang. Dapat dikatakan babeemasumum pengertian
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modal intelektual dalam perusahaan ini tidak besibdih dengan aktiva tidak
berwujud. Sementara Stewart, pengarbutellectual Capital, The New Wealth of
Organization(dalam Yudianti, 2000) mendefinisikan modal intélelt sebagai

bahan baku intelektual seperti pengetahuan, infeirnpeoperti intelektual, dan
pengalaman yang bersama-sama digunakan untuk nedaoip kesejahteraan
dalam perusahaan.

Intellectual capital(IC) secara sederhana dapat diartikan sebagailmoda
yang berbasis pengetahuan yang dimiliki perusahgang mana IC meliputi
intangible assetsidak hanya yang bersifat tradisional saja (sefeand names,
dan trademarR, tetapi juga bentukntangible yang baru (sepertknowledge
technology valuedangood customer relationship

Terdapat begitu banyak perbedaan pendapat dalamdetngisikan
intellectual capital Namun, dari beberapa pendapat terdapat tiga skemg
sering digunakan dalam penelitian yaitu skema ydingulkan Sveiby (1997),
Steward (1997), dan Edvinsson & Sullivan (1996)adalPurnomosidhi (2006).
Ketiga skema tersebut memiliki tiga elemen yangasayaituintellectual capital
yang melekat pada diri manusietellectual capital yang melekat pada
perusahaan, dantellectual capitalyang terkait dengan hubungan dengan pihak

eksternal. Ketiga skema tersebut tersaji pada talel
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TABEL 2.1
SKEMA ELEMEN-ELEMEN INTELLECTUAL CAPITAL
Elemen/ I ntellectual Intellectual capital | Intellectual capital
Author capital yang yang melekat yang terkait
melekat pada | pada perusahaan| dengan hubungan
manusia eksternal
Edvinson Human capital Organizational | Customer capital
capital
Steward Human capital Structural capital Customer capital
Sveiby Employee Internal structure | External structure
competence

Sumber : Purnomosidhi, 2006

Di Indonesia sendiri, fenomenatellectual capital mulai berkembang
terutama dengan adanya PSAK No 19 (Revisi 200@)nt&®09 tentang aktiva
tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secarapégit sebagaintellectual
capital, namun lebih kurangntellectual capital telah mendapat perhatian di
Indonesia. Menurut PSAK No 19, aktiva tidak bervaujadalah aktiva non-
moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempumyujud fisik serta dimiliki
untuk digunakan dalam menghasilkan atau menyerallaang atau jasa,
disewakan kepada pihak lainnya, atau untuk tujammmstratif (IAl, 2009).

Dalam PSAK Nomor 19 (Revisi 2000) tahun 2009 tegtaktiva tidak
berwujud, telah disebutkan bahwa komponatellectual capital merupakan
bagian dari kategorintangible assetOleh karena itu, pengungkapan informasi

mengenaiintellectual capital bersifat sukarela, mengingat PSAK Nomor 19
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belum mengatur tentanigtellectual capitalbaik dari cara pengidentifikasiannya
maupun dari segi pengukuranny®edangkan kriteria untuk memenuhi definisi
intangible assetantara lain adanya keteridentifikasinya, pengeadasumber
daya, dan manfaat ekonomis masa depan.

Dengan melakukan pengelolaamtellectual capital perusahaan akan
memiliki keunggulan kompetitif. Selain itu, pendgelanintellectual capitaljuga
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi mengenai kemampuan perusaltzamn bagaimana
perusahaan tersebut mampu melakukan aktivitas deragi.

2. Memberikan informasi untuk bisa mengenali usahdasaanajemen dalam
pengembangan kondisi pengetahuan yang dimilikigadraan.

3. Memberikan informasi mengenai pengembangan sumbegegbahuan yang

dimiliki oleh perusahaan.

2.1.3.1Value Added I ntellectual Coefficient (VAIC ™)

Metode VAICM dikembangkan oleh Pulic (1998), didesain untuk
menyajikan informasi mengenaialue creation efficiencyari aset berwujud
(tangible assét dan aset tidak berwujudinfangible assgt yang dimiliki
perusahaan. Model ini dimulai dengan kemampuan speaan untuk
menciptakanvalue added(VA). VA adalah indikator paling objektif untuk
menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampperusahaan dalam
penciptaan nilaialue creatioh (Pulic, 1998). VA dihitung sebagai selisih antara

output dan input (Pulic, 1999)
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Menurut Tan et al (dalam Ulum dkk, 2008),output (OUT)
mempresentasikarevenuedan mencangkup seluruh produk dan jasa yang dijual
di pasar, sedangkanput (IN) mencangkup seluruh beban yang digunakan dalam
memperolehrevenue.Hal penting di dalam model ini adalah bahwa beban
karyawan l@bour expensgdidak termasuk dalam IN dikarenakan peran akéfny
di dalam prosewalue creation,sehingga tidak dihitung sebagai biayaod)
(Pulic, 1999).

Komponen utama dari VAIE' yang dikembangkan Pulic (1998) tersebut
dapat dilihat dari sumber daya perusahaan, yduysical capitalVACA - Value
Added Capital Employéd human capitalVAHU — Value Added Human
Capital), dan structural capital (STVA — Structural Capital Value Addéd
VAIC™ juga dikenal sebagaValue Creation Efficiency Analysisdimana
merupakan sebuah indikator yang dapat digunakasmdahenghitung efisiensi
nilai yang dihasilkan dari perusahaan yang diddpaggan menggabungkan CEE
(Capital Employed Efficiengy HCE Human Capital Efficiengy dan SCE

(Structure Capital Efficiengy(Pulic, 1998).

2.1.3.2Value Added Capital Employed (VACA)

Value Added Capital Employe@/ACA) adalah salah satu komponen
VAIC yang mencerminkarbook valuedari net assetperusahaan (Cheet al,
2005). Komponen ini memberikan nilai secara nyatapital employed
menunjukkan hubungan harmonis yang dimiliki perasahdengan mitranya,
baik yang berasal dari pemasok yang andal dan aktds) pelanggan yang loyal

dan merasa puas dengan pelayanan perusahaan yasandbetan, serta
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hubungan perusahaan dengan pemerintah maupun demgsyarakat sekitar
(Riahi-Belkaoui, 2003).

Berdasarkan konsemsource-based theoryntuk dapat bersaing secara
kompetitif dengan perusahaan lainnya, perusahaambotehkan sebuah
kemampuan dalam pengelolaan aset baikianhgible asseimaupunintangible
asset VACA merupakan bentuk dari kemampuan perusahasnmd mengelola
sumber dayanya yang berupgpital assetDengan pengelolaarapital employed
yang baik, diyakini bahwa perusahaan akan dapatingiatkan kinerja
keuangannya.

VACA adalah perbandingan antaralue addedVA) dengan modal fisik
yang bekerja dapital employed Rasio ini adalah sebuah indikator untuk VA
yang dibuat oleh satu unit modal fisiRulic mengasumsikan, jika satu unit
capital employed CA) dapat menghasilkareturn yang lebih besar pada suatu
perusahaan, maka perusahaan tersebut mampu metkanf&A dengan lebih
baik. Pemanfaatan CA dengan lebih baik merupakanabadari intellectual
capital perusahaan. Ketika membandingkan Ilebih dari sebkalompok
perusahaan, VACA menjadi sebuah indikator kemamntatektual perusahaan
untuk memanfaatkanphysical capital dengan lebih baik (Kuryanto dan

Syafruddin, 2008).

2.1.3.3Value Added Human Capital (VAHU)
Value Added Human Capit@d/ AHU) adalah salah satu komponen VAIC
yang mencerminkan totalalue addedterhadaptotal salary and wage cost

perusahaan. Stewart (dalam Ivada, 2004) menjelabdmva human capital
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adalah kemampuan karyawan untuk menciptakan prgdol dapat menjaring
konsumen sehingga konsumen tidak akan berpaling peaskingHuman capital
mempresentasikan kemampuan perusahaan dalam mangreimber daya
manusia dan menganggap manusia atau karyawan sebagh strategic
perusahaan karena pengetahuan yang mereka milki.

Berdasarkan konsegesource-based thegryagar dapat bersaing dengan
perusahaan lainnya, perusahaan membutuhkan sumder wchanusia yang
berkualitas dan pengelolaan yang baik atas sunayer mhanusia tersebut. Sumber
daya manusia atau karyawan merupakast strategicperusahaan yang dapat
menciptakan kompetensi perusahaan atas pengetghngmmereka miliki. Oleh
karena itu, perusahaan harus dapat mengelola kanyeya agar karyawan
tersebut dapat memaksimalkan kemampuannya danagmyakaryawan tersebut
tidak meninggalkan perusahaan. Apabila perusahaamiliki human capital
yang tinggi, maka diharapkan perusahaan tersebtutriga akan memiliki kinerja
keuangan yang tinggi pula.

VAHU adalah seberapa besaralue Added (VA) dibentuk oleh
pengeluaran pekerja dalam rupiah. Hubungan antardahHuman capitalHC)
mengindikasikan adanya kemampuan HC di dalam memiblaa pada sebuah
perusahaan. Ketika VAHU dibandingkan lebih dariusgbkelompok perusahaan,
VAHU menjadi sebuah indikator kualitas sumber daganusia perusahaan.
VAHU juga diartikan sebagai kemampuan perusahaaaldm menghasilkan VA

dari setiap rupiah yang dikeluarkan kepada HC (Koty dan Syafruddin, 2008).
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2.1.3.4Structural Capital Value Added (STVA)

Menurut Horibe (dikutip Yudianti, 2000%tructural capital merupakan
sarana untuk mengubah human capital menjadi kesejahteraan
perusahaan/organisasi. Salah satu bagian d@#ictural capital adalah
membangun sistem sepertiata base yang memungkinkan orang-orang
dihubungkan dan belajar satu sama lain, sehinggaumieuhkan sinergi karena
adanya kemudahan berbagi pengetahuan dan bekerga#ar individu dalam
organisasi. Penciptaan darstructural capital ini berhubungan dengan
pengetahuan atau nilai dari seseorang yang tidak akgitu saja hilang kalau
yang bersangkutan meninggalkan perusahaan karengetpbuannya telah
dirangkum dalandata basesehingga perusahaan tidak akan kehilangan nilainya.

Structural capitalvalue addedSTVA) menunjukkan kontribustructural
capital (SC) dalam proses penciptaan nilai. STVA mengukunlah SC yang
dibutuhkan untuk dapat menghasilkealue addedVA) dan merupakan suatu
indikasi seberapa sukses SC di dalam proses paaniptilai (Kuryanto dan
Syafruddin, 2008). Dalam model Pulic, SC diperadeni VA dikurangi dengan
human capital(HC). SC bukan merupakan ukuran independen sed€tiSC
bergantung pada proses penciptaatue addedperusahaan dan mempunyai
proporsi nilai yang berkebalikan dengan HC. Halbeiarti bahwa semakin besar
proporsi nilai HC dalam proses penciptaan nilai ansémakin kecil proporsi nilai

SC.
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2.1.4 Business Performance

Business Performancatau kinerja perusahaan dapat dilihat dari segi
keuangan maupun non keuangan. Kinerja keuangasgyexan lebih berorientasi
jangka pendek, yaitu untuk mencari keuntungan ptatit. Ukuran dari jangka
pendek adalah sekitar satu tahun siklus hidup pbas. Sedangkan kinerja non
keuangan perusahaan lebih bersifat jangka panjaisglnya untuk menciptakan
value (nilai) serta menjaga agar perusahaan tetap daptthilan hidup, tumbuh,
dan berkembang. Orientasi jangka panjang umumngkafadebih dari satu tahun
siklus hidup perusahaan.

Ukuran business performanceli dalam penelitian ini menggunakan
market valuation,rasio profitabilitas, dan rasio produktivitas. lkakior yang
digunakan padanarket valuatioradalahmarket to book value ratiM/B), yaitu
rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat katéen para investor terhadap
harga saham tertentu. Sedangkan rasio profitabilteenggunakameturn on
assets(ROA) sebagai indikatornya. ROA adalah rasio yamgumbakan untuk
melihat efektivitas perusahaan dalam menghasilkauntingan dengan
menggunakan aktiva yang dimilikinyasset turnove(ATO) adalah ukuran yang
dipakai dalam rasio produktivitas. ATO digunakanuknmengukur sejauh mana
kemampuan perusahaan di dalam menghasilkan pemjdalegan menggunakan
aktiva yang dimiliki.

Sebuah perusahaan harus dapatnmasiaince kinerjanya agar dapat
mempertahankan keunggulan kompetitifnya dan tetppndang memiliki daya

saing oleh paratakeholdemya. Mengacu pada penelitian Chen (2005), terhadap
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hubungan positif antaratellectual capitaldengan kinerja perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika pegelolaiatellectual capitalsemakin baik maka
kinerja perusahaan akan semakin baik pula. Contohagalah dengan
pengelolaan sumber daya manusia yang baik dalaosad®man, produktivitas
karyawan akan semakin meningkat. Dengan mening&atpyoduktivitas
karyawan, maka diharapkan akan meningkatkan prpétusahaan, yang

kemudian nilai pasar saham perusahaan akan meningjkea

2.1.4.1 Rasio Nilai Pasar atas Nilai Bukunfarket to book value atau M/B)

Dalam menilai perusahaan, pasar menilai terdaktataaatau kekayaan
yang sengaja atau tidak digunakan dalam kegiatarasjpnal perusahaan. Pasar
menilai inilah yang disebutthe hidden assets™atau aktiva tersembunyi milik
perusahaan yang mampu meningkatkan nilai pasasgigaan dan sebagai modal
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif perumah&esenjangan antara
nilai pasar perusahaan dengan nilai buku yangttdrdalam neraca perusahaan
merupakammain issuedalam berbagai peneitian tentantgllectual capital Salah
satu cara untuk membandingkan nilai pasar dendantmikunya adalah dengan
menggunakan rasio nilai pasar atas nilai bukunya.

Market to book value rati@V/B) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat ketertarikan para investor terpal@arga saham tertentu. Nilai
suatu perusahaan dapat tercermin dari harga y&agati investor atas sahamnya
di pasar. Devie, ahli akuntansi UK Petra Surabagapendapat bahwa semakin
tinggi rasio market to book valusemakin tinggi pula minat investor untuk

membeli saham tersebut.
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M/B menunjukkan nilai sebuah perusahaan yang didagengan
membandingkan nilai pasar perusahaararket valug dengan nilai bukunya
(book valug. Nilai pasar iharket valug mencerminkan persepsi pasar yang
berasal dari investor, kreditor, datakeholdedain terhadap kondisi perusahaan.
Sedangkan nilai bukub¢ok valug¢ adalah nilai yang tercantum dalam neraca
perusahaan yang berasal dari peristiwa historis.

Variabel M/B digunakan untuk mengukur seberapé jeesenjangan atau
selisih yang terjadi diantara keduanya. Jika teankasenjangan atau selisih nilai
keduanya cukup signifikan, maka hal ini menandakahwa terdapat “aset
tersembunyi” yang tidak tercantum di dalam neragsoilan keuangan. Apabila
nilai perusahan yang dilaporkan di dalam laporamakgan ini digunakan untuk
pengambilan keputusan, maka akan menyesatkan anveSteh karena itu,
diperlukan suatu metode untuk dapat mengidentikkas “aset tersembunyi”

tersebut, yaituntellectual capital

2.1.4.2Return On Assets (ROA)

Return on assetROA) adalah rasio profitabilitas kunci yang menguk
jumlah profit yang diperoleh untuk tiap rupiah agatg perusahaan miliki. ROA
memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam melalaflsdnsi penggunaan
total assets untuk operasional perusahaan.

Aktiva perusahaan terdiri atas hutang dan ekuiKadua tipe pembiayaan
ini digunakan untuk mendanai operasional perusahB&A merupakan rasio
untuk mengukur tingkat pengembalian atas totaivaksetelah bunga dan pajak.

Rasio tersebut memberikan gambaran kepada invdsimiang bagaimana
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perusahaan mengkonversikan uang yang telah diasikah ke dalam laba
bersih. Dengan mengukur ROA akan dapat diketahektigftas perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakiaa giang dimilikinya.
ROA dihitung dengan membagi laba bersikt(incomg dengan rata-rata
total aset perusahaan. Menurut Hanafi dan Hali@{RCapabila ROA meningkat
berarti profitabilitas perusahaan meningkat, sejgngampak akhirnya adalah
peningkatan profitabilitas atateturn yang dinikmati oleh pemegang saham.
Semakin tinggi ROA nilai perusahaan akan menindkatsahamnya akan banyak
dinikmati oleh investor sehingga harga saham cemdeakan menjadi naik. Hal

itu akan meningkatkan jumlakturn yang akan diterima oleh investor.

2.1.4.3Asset Turnover (ATO)

Asset Turnove(ATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana kemampuan perusahaan di dalam methkghnapinjualan dengan
menggunakan aktiva yang dimiliki. ATO digunakan ukntmenilai kinerja
keuangan perusahaan karena memiliki kemampuan umekghubungkan
pendapatan yang diperoleh dari penjualan dengalaluaktiva yang digunakan
untuk menghasilkan pendapatan tersebut. Nilai AT&ad 1 kali menandakan
perusahaan telah mampu menghasilkan pendapatan lghing besar daripada
penggunaan aktiva yang dimiliki. Hal tersebut jugaenandakan bahwa
perusahaan telah mampu untuk menggunakan aktivg gda secara efisien
sehingga penambahan investasi pada aktiva akam nedmingkatkan pendapatan

perusahaan di masa depan.
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ATO diperolen dengan cara membandingkan total yadsny yang
diperoleh f{otal revenug terhadap total aktivatdtal assefs Rasio ini
memperlihatkan sejauh mana efektivitas perusahaadalhm menggunakan
aktivanya. Semakin tinggi rasio ATO menunjukkan ekja manajemen
perusahaan yang baik, dimana terlihat dari kedékilalam penggunaan aktiva
yang dimiliki. Sebaliknya rasio yang rendah membuaianajer harus
mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluardal perusahaan (Hanafi dan

Halim, 2007).

2.1.5 Variabel Kontrol

Dalam penelitian ini turut menyertakan variabel tkoh Tujuan
disertakannya variabel kontrol adalah untuk mengkkeh agar hubungan yang
terjadi pada variabel dependen tersebut murni digermi oleh variabel

independen bukan oleh faktor-faktor lain.

2.1.5.1 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah ukuran besar kecilnytu querusahaan.
Berdasarkan ukuran perusahaannya, perusahaan khipedzenjadi perusahaan
big (besar) darsmall (kecil). Penelitian ini dilakukan untuk mengetapengaruh
ukuran perusahaan terhadamarket valuation, profitabilitas, dan produktivitas
perusahaan. Dalam penelitian ini, ukuran perusatiagr berdasarkan besarnya
total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Aset m@rkkan aktiva yang

digunakan untuk aktivitas operasional perusahaan.
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Penelitian Triatmoko dan Rachmawati menyatakan whahukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadegpket valuatioratau nilai perusahaan.
Hasil tersebut menandakan bahwa pasar lebih mezgjapr perusahaan besar.
Ukuran perusahaan yang besar dapat menjadi indikabwa perusahaan
mempunyai komitmen yang tinggi untuk terus mempégrt@nerjanya, sehingga
pasar akan mau membayar lebih mahal untuk mendapaihamnya karena
percaya akan mendapatkan pengembalian yang mengkatu dari perusahaan
tersebut.

Faktor ukuran perusahaan yang menunjukkan besdny& perusahaan
merupakan faktor penting dalam pembentukan labami§8eng, 2008).
Perusahaan besar yang dianggap telah mencapai kadagrasaan merupakan
suatu gambaran bahwa perusahaan tersebut relatif deabil dan lebih mampu
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan kecgiaBa menyatakan bahwa
perusahaan yang stabil biasanya dapat mempredik&l) keuntungan di tahun-
tahun mendatang karena tingkat kepastian laba sdimggi, sebaliknya bagi
perusahaan yang belum mapan, besar kemungkinanykim diperoleh juga
belum stabil karena kepastian laba lebih rendalarfd&embiring, 2008). Dengan
demikian, diperkirakan ukuran perusahaan mempurpemngaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.

Besar kecilnya ukuran perusahan berpengaruh taphaduktivitas yang
dapat dihasilkan. Perusahaan besar cenderung rkigjonifilah aktiva yang besar
dan lebih unggul untuk dapat mendukung proses Beddyang lebih baik

dibandingkan dengan perusahaan kecil. Mereka dighéh mengembangkan
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aktiva yang mereka miliki untuk dapat menghasilkanoduk yang kompetitif.
Dengan demikian, diperkirakan ukuran perusahaanpuewai pengaruh terhadap
produktivitas perusahaan. Semakin besar perusamadka produktivitas yang

dihasilkan pun semakin tinggi pula.

2.2  Penelitian Terdahulu

Firer dan Williams (2003) melakukan penelitian gim menggunakan
objek 75 perusahaan sektor publik yaygpublicdi Afrika Selatan pada tahun
2001. Di dalam penelitiannyantellectual capitaldiproksikan dengan VAIE!
dan diuji pengaruhnya terhadap kinerja perusahgaity profitabilitas (ROA),
produktivitas (ATO), danmarket to book valu€M/B) dengan menggunakan
korelasi dan regresi sederhana. Hasil dari peaeligrsebut menunjukkan bahwa
intellectual capital hanya berpengaruh terhadaparket to book valuedan
produktivitas, sedangkan profitabilitas tidak. Sackeseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwahysical capital(modal fisik) merupakan faktor yang
paling signifikan berpengaruh terhadap kinerja pahaan di Afrika Selatan.

Chenet al. (2005) menggunakan model Pulic (VAN) untuk menguiji
hubungan antarantellectual capitalterhadap nilai pasar dan kinerja keuangan
dengan sampel 4.254 perusahaan yangublicdi Taiwan Stock Exchange. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahimgellectual capitalberpengaruh secara
positif terhadap nilai pasar dan kinerja perusah&atain itu, Cheret al. juga
membuktikan bahwa biayaesearch dan developmentmerupakan informasi
tambahan yang berpengaruh terhadap kinerja keuasgdangkan biaya iklan

tidak berpengaruh terhadap nilai pasar dan kirpayasahaan.
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Ulum dkk (2008) melakukan penelitian terhadap &0k yang beroperasi
di Indonesia tahun 2004-2006 dan secara rutinwtiian) melaporkan posisi
keuangannya kepada Bank Indonesia (Bl). Hasil daehelitian mereka
menunjukkan adanya pengariritellectual capital (VAIC™) yang signifikan
terhadap kinerja perusahaan selama tiga tahun pextga, yaitu tahun 2004-
2006. Selain ituoutput PLS mengindikasikan bahwa secara statistik tetdapa
pengaruhintellectual capital (VAIC ™) terhadap kinerja keuangan perusahaan
masa depan, baik untuk periode 2004-2005, maupQB-2006. Hasil penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa tidak adanya pehgate of growth of
Intellectual Capital(ROGIC) terhadap kinerja keuangan perusahaan degsa.

Kuryanto dan Syafruddin (2008) melakukan pendalitieerhadap 73
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek IndonaBE)( Dari penelitian ini
diperoleh hasil bahwa tidak ada pengaruh positifranntellectual capital(IC)
dengan kinerja perusahaan, tidak ada pengaruhfogdra tingkat pertumbuhan
IC sebuah perusahaan dengan kinerja masa depasapaan, dan kontribusi IC
untuk sebuah kinerja masa depan perusahaan akbedbesesuai dengan jenis
industrinya.

Gan dan Saleh (2008) melakukan penelitian terhagapisahaan-
perusahaan teknologi intensif (MESDAQ) yang teaadti Bursa Malaysia. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan tidak adanyauhgan antara penilaian
pasar dan efisiensi VA terhadap komponen utama surdbhya perusahaan.
Hanya profitabilitas dan produktivitas yang dapaterima untuk mengukur

tingkat efisiensi dari suatu perusahaan. Dalami deidebut, dapat diketahui
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bahwa perusahaan-perusahaan teknologi di Malayssihnmsangat bergantung

pada efisiensi modal fisik.

HASIL PENELITIAN HUBUNGAN ANTARA

Tabel 2.2

INTELLECTUAL CAPITAL

TERHADAP BUSINESS PERFORMANCE

VARIABEL
NO | PENELITI JUDUL YANG HASIL
DIGUNAKAN
1. Firer dan Intellectual ROA, ATO, dan Tidak terdapat
Williams Capital and | M/B pengaruh antara
(2003) Traditional VAIC ™ dengan ROA
Measures Of Terdapat hubungan
Corporate positif antara VAIC"
Performance terhadap ATO dan
M/B
Physical capital
merupakan faktor
yang paling signifikan
berpengaruh terhaday
kinerja perusahaan di
Afrika Selatan.
2. Cheret al. | An Empirical | M/B, ROE, intellectual capital
(2005) Investigation | ROA, dan GR, berpengaruh positif
of The EP terhadap nilai pasar
Relationship dan kinerja
Between perusahaan.
Intellectual Biayaresearchdan
Capital And development
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Firms’
Market Value
And

berpengaruh terhadap
kinerja keuangan

Biaya iklan tidak

Financial berpengaruh terhadap
Performance nilai pasar dan kinerja
perusahaan.
Ihyaul Intellectual | ROA, ATO, dan Hanya ROA yang
Ulum, Capitaldan | GR signifikan untuk
Imam Kinerja menjelaskan variabel
Ghozali, Keuangan kinerja keuangan
dan Anis Perusahaan; perusahaan.
Chariri Suatu Tedapat pengaruh IC
(2008) Analisis (VAIC™) terhadap
dengan kinerja keuangan
Pendekatan perusahaan
Partial Least Terdapat pengaruh IC
Squares (VAIC™) terhadap
kinerja keuangan
perusahaan masa
depan.
Tidak ada pengaruh
ROGIC terhadap
kinerja keuangan
perusahaan masa
depan.
Benny Pengaruh ROE, EPS, dan IC tidak memiliki
Kuryanto Modal ASR hubungan terhadap
dan Intelektual ROE, EPS, dan ASR
Muchamad | terhadap IC tidak memiliki
Syafruddin | Kinerja hubungan terhadap
(2008) Perusahaan kinerja perusahaan d
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masa depan.

ROGIC tidak
memiliki hubungan
terhadap kinerja
perusahaan di masa
depan.

Kontribusi IC untuk
sebuah kinerja masa
depan perusahaan
akan berbeda sesuai
dengan jenis

industrinya.

Kin Gan
dan Zakiah
Saleh
(2008)

Intellectual
Capital and
Corporate
Performance
of
Technology-
Intensive
Companies:
Malaysia

Evidence

M/B, ROA, dan
ATO

Intellectual capital
tidak berpengaruh
terhadap M/B
Intellctual capital
mempunyai pengaruh
yg signifikan terhadap
ROA dan ATO

CEE dan HCE
merupakan variabel
yang signifikan
terhadap ROA
HCE adalah faktor
yang signifikan
terhadap ATO.
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2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tinjauan peneliti terdahulu, kajiaorites, dan permasalahan
yang telah dikembangkan, sebagai dasar untuk mekanthipotesis, berikut ini
digambarkan suatu model kerangka pemikiran untukgg@mbarkan pengaruh

intellectual capitaterhadapusinese . _..ormance.

Gambar 2.1

KERANGKA PEMIKIRAN PENELITIAN

Business Performance

I ntellectual Capital

Hi :
VAIC | » Market valuatiol
« VACA
M2l JJ profitabilitas
« VAHU ‘
« STVA
Hal .| Produkiivita

Variabel Kontrol

Ukuran perusahaar

2.4 Pengembangan Hipotesis
2.4.1 Intelectual Capital dan Market Valuation

Asimetri informasi di dalam laporan keuangan dannimgkatnya
kesenjangan antara nilai pasar dengan nilai bulih teenarik banyak perhatian

pada kredibilitas sistem pelaporan saat ini. Pesb&esenjangan antara nilai
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pasar dan nilai buku perusahaan telah mengangkagenai kecukupan sistem
pelaporan saat ini. Edvinsson dan Malone menyatakama selisih antara nilai
pasar dengan nilai buku perusahaan adalah katé&k umawakili intellectual
capital (dalam Gan dan Saleh, 2008).

Market to book value ratiM/B) merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat ketertarikan para investor terpalarga saham perusahaan
tertentu. Nilai perusahaan dapat tercermin damgdamang dibayar investor atas
sahamnya di pasar. Berdasarlsaakeholder theorglan resource-based theory,
perusahaan yang mempunyai kineijgellectual capitalyang baik cenderung
untuk mengungkapkaimtellectual capitalyang dimiliki oleh perusahaan dengan
lebih baik.

Dengan kata lain, untuk dapat menarik perhatiamapgerusahaan harus
mampu meningkatkan pengelolaan kineneellectual capitalnya. Hal tersebut
dapat memperlihatkan bahwa perusahaan mempungaitaahbah dibandingkan
dengan perusahaan lain, sehingga investor akanmpeatiean nilai yang lebih
tinggi untuk perusahaan yang memilikiellectual capitalyang besar. Semakin
tinggi intellectual capital(VAIC™) maka nilai perusahaan akan meningkat dan
sahamnya akan banyak diminati oleh investor selirfggga saham cenderung
menjadi naik.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian EimerWilliams (2003) serta
Chenet al(2005) yang menemukan bahiméellectual capitaberpengaruh positif
terhadapmarket to book valueHipotesis pertama yang diuji dalam penelitian

adalah:
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H, : Intelectual Capital berpengaruh positif terhadap market to book

value (M/B)

2.4.2 Intdlectual Capital dan Profitabilitas Perusahaan

Keterkaitan antarantellectual capitalterhadap rasio profitabilitas diwakili
oleh return on asset{ROA). ROA adalah suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat pengembalian atas total aktivalagletbunga dan pajak. Dengan
mengukur ROA akan dapat diketahui efektivitas panaan dalam menghasilkan
keuntungan dengan menggunakan aktiva yang dimakiny

Berdasarkanresource-based thearyintellectual capital yang dimiliki
perusahaan dapat menciptakan nilai tambah yang erédmab suatu keunggulan
kompetitif dibandingkan dengan para kompetitorngghingga hal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan penjualan. Sedangk@mgan adanya
penggunaarintellectual capital secara baik dan benamaka dapat diperoleh
bagaimana cara menggunakan sumber daya lain yanmilikdperusahaan secara
efisien dan ekonomis. Penggunaan sumber daya peausasecara efisien dan
ekonomis tersebut dapat memperkecil biaya-biayay yarjadi. Semakin tinggi
intellectual capital (VAIC™) maka laba semakin meningkat, sehingga terjadi
peningkatan nilai ROA. ROA yang semakin meningkanoerminkan bahwa
profitabilitas perusahaan mengalami kenaikan. D&mgihir dari peningkatan
profitabilitas perusahaan adalah peningkataturn yang dinikmati oleh
pemegang saham (Hanafi dan Halim, 2007).

Bagaimanapunjntellectual capital diyakini dapat berperan penting di

dalam peningkatan profitabilitas perusahaan. P@elChenet al (2005), Ulum
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dkk (2008), serta Gan dan Saleh (2008) membukidedwaintellectual capital
berpengaruh positif terhadap ROANtuk menguji kembali hasil penelitian
tersebut, maka diajukan hipotesis kedua sebagiuiter

H, : Intelectual Capital berpengaruh positif terhadap Return on Assets

(ROA)

2.4.3 Intelectual Capital dan Produktivitas Perusahaan

Hubungan antarantellectual capitalterhadap rasio produktivitas diwakili
oleh rasioasset turnove(ATO). ATO adalah suatu rasio yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan di dat@mghasilkan
menghasilkan penjualan dengan menggunakan aktivg yhmiliki. Dengan
adanya pengukuran ATO akan diketahui keefektivatusperusahaan di dalam
penggunaan aktivanya.

Berdasarkamnesource-based theorgengelolaarntellectual capitalsecara
baik dan benar dapat meningkatkan nilai aktiva ydimgiliki perusahaan. Hal
tersebut dikarenakan perusahaan memperoleh casii@w penggunaan aktiva
yang dimiliki secara efisien dan ekonomis. Peruaahtersebut lebih dapat
mengoptimalkan aktiva yang dimilikinya, sehinggapatamenghasilkan suatu
produk yang unggul dalam persaingan dan diharapkapat meningkatkan
penjualan. Semakin tinggntellectual capital(VAIC™) maka nilai ATO akan
meningkat, yang berarti bahwa perusahaan telahraseegektif di dalam
penggunaan aktivanya.

Hasil penelitian Firer dan Williams (2003) sertanGdan Saleh (2008)

membuktikan bahwaintellectual capital berpengaruh positif terhadap ATO
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Untuk menguji kembali hasil penelitian tersebutkeaiajukan hipotesis ketiga
sebagai berikut:
Hs : Intelectual Capital berpengaruh positif terhadap Asset Turnover

(ATO)



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel pada dasarnya adalah semua hal yang lekbapa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyor&§00). Berdasarkan
kerangka pemikiran, variabel yang menghubungkamalvar satu dengan variabel

lain dalam penelitian ini dapat dibedakan sebagakbt:

3.1.1 Variabel Independen

Variabel independen, yaitu variabel yang mempargaatau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel yamgyai (variabel dependen).
Variabel independen dalam penelitian ini adalatellectual capital.Intellectual
capital diukur dengan menggunakan metdtdue Added Intellectual Coefficient
(VAIC ™) yang dikembangkan oleh Pulic (1998, 2000). Metoilenenggunakan

tiga proksi perhitungan yaitu:

1. Value Added Capital Employed (VACA)

Value added capital employ¢dACA) adalah perbandingan antaralue
added(VA) dengan modal fisik yang bekerjaapital employel Value added
(VA) adalah indikator paling objektif untuk menil&eberhasilan bisnis dan

menunjukkan kemampuan perusahaan di dalam penciptiaa(Ulum, 2009).

38
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Chenet al. (2005) mendefinisikanvalue addedsebagai nilai bersih yang
diciptakan oleh perusahaan, termasuk karyawan,iteredstakeholders dan

pemerintah selama tahun tersebut. Adapun rumuvalae addedhdalah sebagai

berikut:
VA = Wi+ 1+ T+ NI
Keterangan :
Wi = Staff Cost(biaya gaji dan upah, tunjangan, pelatihan, dan

perjalanan dinas) perusahaan tahun i
li = Interest expensgmrusahaan tahun i
T =Tax perusahaan tahun i

NI; = Net Incomegerusahaan tahun i

Capital employedCA) merupakan suatu proksi yang digunakan untuk
menghitung sumber daya fisik yang digunakan olehgahaan. Menurut Chex

al (2005), perhitungan CA diperoleh dari:

CA, =total assetsintangible assets

Secara sistematis VACA dapat diformulasikan seblagakut:

value added VAIi
VACA;= ( )

capital employed CAi
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2. Value Added Human Capital (VAHU)

Value added human capit§d/AHU) adalah perbandingan antavalue
added(VA) dengan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh painasn untuk dapat
meningkatkan kinerja dan pengetahuan dari karyayanfiuman capitgl

Adapun rumus danalue addecdalah sebagai berikut:

VA; =Output - Input

= W+ 1i+T + NI

Human CapitalHC) merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perasah
yang dapat meningkatkan kinerja, pengetahuan damnkpilan karyawan di

dalam pekerjaannya. Perhitungan HC diperoleh dari:

HC = Staff Cost(biaya gaji dan upahl- biaya tunjangan dan
bonus+ biaya pelatihan dan semin&rbiaya perjalanan

dinas) perusahaan tahun i

Secara sistematis VAHU dapat diformulasikan seildagyakut:

value added VAi
VAHU; = ( )

human capital HCi

3. Structural Capital Value Added (STVA)
Structural capital value addg@TVA) menunjukkan kontribusstructural
capital (SC) dalam proses penciptazalue addedVA). STVA mengukur jumlah

SC yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkanddA merupakan suatu indikasi
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seberapa sukses SC di dalam proses penciptaan(Kulgianto dan Syafruddin,
2008).

Menurut Horibe (dikutip Yudianti, 2000%tructural capital merupakan
sarana untuk  mengubah human capital menjadi kesejahteraan

perusahaan/organisasi. Nilai SC, menurut modetPdilperoleh dari:

SG = (VA - HG) perusahaan tahun i

sedangkan perolehan nilalue addeddalah sebagai berikut:

VA; =Output - Input

= Wi+ i+ T + Ni

Secara sistematis STVA dapat diformulasikan sebzeyut:

structral capital SCi
STVA = :
value added VAi

Value Added | ntellectual Coefficient (VAIC ™)
Dari ketiga proksi tersebut, maka dapat diperofglne added intellectual

coefficient(VAIC ™).

VAIC ™ = VACA, + VAHU; + STVA

3.1.2 Variabel Dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaathu menjadi akibat

karena adanya variabel independen. Variabel depegdeg digunakan dalam
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penelitian ini adalahmarket valuation (M/B), profitabilitas (ROA), dan

produktivitas (ATO).

1.

Market to book value ratidM/B) merupakan rasio antara nilai pasar
saham rfharket value of common styattengan nilai buku ekuitaddok
value of net asséets

Secara sistematis M/B dapat diformulasikan sedagyakut:

market value of common stock

M/B =
book value of net assets

Keterangan:

Market value of common stock= jumlah saham yang beredarharga

saham pada akhir tahun

Return on assetfROA) merupakan rasio antara laba bersih setelgk pa
(net income after tax NIAT) terhadap total aktivadtal assets

Secara sistematis ROA dapat diformulasikan selizagéiut:

NIAT
ROA=z —— ™
Total Assets

Asset turnover(ATO) merupakan rasio antara total penjualdotaf
revenug terhadap total aktivadtal assets

Secara sistematis ATO dapat diformulasikan seldagyaut:

Total revenue

ATO =
Total Assets
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3.1.3 Variabel Kontrol
1. Ukuran Perusahaan
Variabel ukuran perusahaan merupakan variabel d&ontang sering
diteliti dan hasilnya cukup konsisten berpengarmthadap luas pengungkapan
(misal: Hadi dan Sabeni, 2002, dan Rahmawati d@R/P Dalam penelitian ini,

ukuran perusahaan dihitung berdasarkan naairral log(In) total aktiva

3.2 Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua pesaaahpublik yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Periodagsmatan dalam penelitian ini
adalah tahun 2007-2009. Pemilihan tahun ini didasapada adanya keterbatasan
sumber data berupa laporan tahunan 2010 sehindgl dimungkinkan untuk
memperpanjang periode penelitian hingga tahun 2010.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini beradali semua
subkelompok dalam industri manufaktur. Metode p&ren sampel dalam
penelitian ini adalah metod@urposive sampling,yaitu pemilihan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun edd-kriteria yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftaudiaBEfek Indonesia

(BEI) tahun 2007-20009.

2. Laporan keuangan perusahaan selama tahun 2007+8068h diakses
melalui internet maupun pojok BEI Universitas Dipgoro.
3. Net income after tadannet assetperusahaan-perusahaan tersebut harus

menunjukkan nilai yang positif selama tahun 200020
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4. Perusahaan-perusahaan tersebut mencantuimizangible assetdi dalam

laporan keuangan mereka.

3.3  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisdddata sekunder. Data
sekunder merupakan data yang dihasilkan melaldi sfang dilaksanakan pihak
lain untuk sasaran mereka sendiri. Data sekundexsékedari berbagai sumber
yang terdiri dari database yang terkomputerisaataf@ghse online), buku-buku
literatur, majalah, dan data lain yang dipublikasik

Sumber data penelitian ini terdiri dari laporanud&egan perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek IndoneBi&l] yang berakhir pada 31
Desember 2007 — 31 Desember 2009 dlX Statisticstahun 2007-20009.
Laporan keuangan tersebut berisi data mengenaajusaham beredaret assets
net income after tgxotal assetsnet sales, interest expenses, total salaries and
wages, taxessertaintangible assetlDX Statisticsberisi harga saham akhir tahun
perusahaan. Laporan keuangan dBiX Statisticsperusahaan manufaktur ini
diperoleh dari ICMD tahun 2009, www?2.idx.co.id, dpojok BEI Universitas

Diponegoro.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam pgemelini adalah
dengan menggunakan metode dokumenter. Pengujladtgy hipotesis-hipotesis
dalam penelitian ini diperlukan data sekunder badaporan tahunan perusahaan.

Data tersebut dapat diperoleh dari Bursa Efek ledian(BEI) melalui internet
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(www?2.idx.co.id, Pojok BEI, Indonesian Capital Market DirectorfICMD)

tahun 2009, dalDX Statisticgahun 2007-2009.

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskripif memberikan gambaran atau dpskrsuatu data yang
dilihat dari mean standar deviasi, varian, maksimum, minimwuam range
kurtosis, danskewness(Ghozali, 2006).Mean menunjukkan nilai rata-rata.
Maksimum dan minimum menunjukkan nilai terbesar darkecil. Analisis
statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakamtuk menghitung nilai
minimum, maksimummean standar deviasi pada variabel independen (VA)C
variabel dependen (M/B, ROA, dan ATO), serta vasidtontrol (LN aset) pada
sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar diaBtfek Indonesia (BEI)

periode 2007-2009.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Suatu model dinyatakan baik untuk alat prediksbdpanempunyai sifat-
sifat tak bias linier terbaik suatu penaksir (Gajarl995). Selain itu, suatu model
dikatakan cukup baik dan dapat dipakai untuk medikse apabila telah lolos
dari serangkaian uji asumsi klasik yang melandasitji asumsi klasik dalam
penelitian ini  terdiri dari uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji

heterokedastisitas, dan uji normalitas.
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3.5.2.1Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk mengujiaqah terdapat korelasi
antar variabel independen pada model regresi. @aragetahui apakah terjadi
multikolinieritas atau tidak yaitu dengan melihalanh Tolerancedan Variance
Inflation Factor(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variaibelependen
manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. mDalgengertian sederhana
setiap variabel independen menjadi variabel deper(tlerikat) dan diregresi
terhadap variabel independen lainnyalerancemengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan olahiabel independen lainnya.
Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karenk ¥I
1/Tolerancé Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilalTolerance< 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10

(Ghozali, 2006).

3.5.2.2Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi ya#gngdn menggunakan
uji Durbin Watson. Uji Durbin Watson ini hanya digakan untuk autokorelasi
tingkat satufirst order autocorrelatiopdan mensyaratkan adanya intersep dalam
model regresi dan tidak ada variabel lagi diantaréabel penjelas.
Hipotesis yang diuji adalah:
Ho : tidak ada gejala autokorelasi positif pada ehdd= 0)

Ha : ada gejala autokorelasi positif pada modgIQy
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Keputusan ada tidaknya autokorelasi menurut Imawoe&h(2006) adalah:

- 0<d<dl, artinya tidak ada autokorelasi positigka Ho ditolak

- dl < d < du, artinya tidak ada autokorelasi positif, makkak terdapat
keputusan

- 4—dl < d <4, tidak ada korelasi negatif, maka Ho ditolak

- 4—du < d < 4-dl, tidak ada korelasi negatif, maka tidak terdapat
keputusan

— du < d < 4-du, menerima Ho, artinya tidak terdapat autokorelaska

Ho diterima

3.5.2.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakahardaimodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatapdngamatan lain tetap, maka
disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebtgrbkedastisitas.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroked@astisidapat
menggunakan metode grafik plot antara lain predi&siabel dependen (ZPRED)
dengan residualnya (SRESID). Kemudian deteksi @a&riya heterokedastisitas
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgsaatterplotantara SRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah digsededangkan sumbu X
dalah residual (Y prediksi—-Y sesungguhnya) yanahteliolah.

Jika ada pola tertentu (seperti titik-titik yanglaamembentuk pola

tertentu yang teratur bergelombang, melebar kemudienyempit), maka
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mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitdsa fidak ada pola yang jelas,
serta titik-ttik menyebar di atas dan di bawah angkl pada sumbu Y, maka

tidak terjadi heterokedastisitas.

3.5.2.4 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalanodel regresi ,
variabel pengganggu atau residual memiliki dissilmormal. Uji normalitas data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisisstka yaitu menggunakan uiji
statistik non —parametik Kolmogorov-Smirnov (K-8)ji Kolmogorov-Smornov
(K-S) dapat digunakan untuk mengetahui tingkat ilgmsi dari nilai residual
apakah berdistribusi normal atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan dajarfolmogorov-
Smornov (K-S) adalah sebagai berikut:
a. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,0®farti data residual
berdistribusi normal
b. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,0%tarti data residual

tidak berdistribusi normal

3.6  Pengujian Hipotesis
3.6.1 Analisis Regresi

Analisis regresi pada dasarnya adalah studi memgesiergantungan
variabel dependen (terikat) dengan satu atau ledilabel independen (variabel
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestinsagathu memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependerdasarkan nilai variabel
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independen yang diketahui (Gujarati, 2003). Untuknguji hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini digunakan analisgresi linier.

Model regresi yang digunakan dapat dirumuskan @engersamaan
sebagai berikut:
a. Model Regresi 1 : Pengarititellectual capital( VAIC ™) terhadapmarket to
book valugM/B)

M/B =Bo + B2 VAIC™ + B, LNasset +

b. Model Regresi 2 : Pengariitellectual capital(VAIC ™) terhadapeturn on
asset{ROA)

ROA = + 1 VAIC™ + B, LNasset +

c. Model Regresi 3 : Pengaruhtellectual capital(VAICTM) terhadapasset
turnover(ATO)

ATO= Bo+ 1 VAIC™ + B, LNasset +¢

Hipotesis dalam penelitian ini adalah menguji @bakinerjaintellectual
capital berpengaruh signifikan terhadaparket valuation profitabilitas, dan
produktivitas perusahaan. Analisis regresi digunakatuk menguiji hipotesis ini.
Pengujian yang digunakan dalam analisis ini adajigkoefisien determinasi @R
uji signifikansi simultan (uji statistik F), danigignifikansi parameter individual

(uji statistik t).
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3.6.1.1Uji Koefisien Determinasi (R

Koefisien determinasi @R digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varispenden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nifay&hg kecil berarti kemampuan
variabel-variabel independen dalam menjelaskarasiavariabel independen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vatighdgabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhk@nkumemprediksi variasi
variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien deteimadeah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukieadalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, makak@n meningkat, tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadafaliel dependen. Oleh karena
itu, penelitian ini menggunakan Adjusted §eperti yang banyak dianjurkan oleh
peneliti.

Dengan menggunakan nilai Adjusted Rapat dievaluasi model regresi
mana yang terbaik. Tidak seperti nildi, Rilai Adjusted R dapat naik atau turun
apabila satu variabel independen ditambahkan lkendadodel. Dalam kenyataan,
nilai Adjusted R dapat bernilai negatif, walaupun yang dikehentiakiis bernilai
positif. Menurut Gujarati (dikutip oleh Ghozali, @), jika dalam uji empiris
didapatkan nilai Adjusted Rnegatif, maka nilai Adjusted °Riianggap bernilai

nol.
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3.6.1.2Uiji Signifikansi Simultan ( Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakemus variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyagigpeh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2006 Gatuk mengetahuinya
yaitu dengan membandingkan nilai F hitung dengdai ki tabel. Apabila F
hitung lebih besar daripada nilai F tabel, makaotapis alternative diterima
artinya semua variabel independen secara bersama-sdan signifikan
mempengaruhi variabel dependen. Selain itu jugaatdajiihat berdasarkan
probabilitas. Jika probabilitas (signifikansi) letkecil dari 0,05d) maka variabel
independen secara bersama-sama (simultan) berpéngarhadap variabel

dependen.

3.6.1.3Uiji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t dalam penelitian ini adalah untolenentukan signifikansi
koefisien variabel independen dalam memprediksiabat dependen. Tingkat
signifikansi yang digunakan dalam penelitian inalatt 0,05. Penolakan atau
penerimaan hipotesis dilakukan dengan kriteriagadaerikut:

1. Jika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0®fka hipotesis ditolak.
2. Jika nilai signifikansi (sig) lebih kecil dari 0,08aka hipotesis tidak dapat

ditolak.





